
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



 

18 
 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan Dan Koordinasi 

 Penulis menjalani praktik kerja magang dalam kurun waktu tiga bulan di 

PT Erajaya Swasembada, Tbk. Penulis di tempatkan sebagai marketing 

communication intern. Kedudukan penulis berada di bawah sub divisi CSR yang 

berada di bawah Departemen Public Relations and Customer Loyalty 

Management. Semua tugas yang dilakukan oleh sub divisi departemen tersebut 

terkoordinasi secara langsung dengan kepala komunikasi pemasaran. Selama satu 

bulan pertama penulis ditugaskan untuk membantu customer service officer. 

Pekerjaan yang dilakukan bersifat administratif seperti merespon email dari 

pelanggan dan merespon panggilan masuk dari customer hotline. Namun pada 

bulan- bulan berikutnya penulis mulai diberikan tugas yang sesuai dengan bidang 

keilmuan penulis. Penulis dilibatkan dalam aktivitas Public Relations seperti 

media relation dan corporate social responsibility, serta melakukan aktivitas 

online public relations. 

 Aktivitas public relations terkait menjalin hubungan dengan media yang 

dilakukan penulis adalah melakukan media monitoring, menulis corporate news, 

dan berpartisipasi pada kegiatan konferensi pers. Sedangkan aktivitas Public 

relations terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan yang dilakukan 

penulis adalah melakukan research, membuat perencanaan kegiatan CSR, 

menghadiri dan berpartisipasi pada kegiatan CSR Lentera Cerdas., 

mempersiapkan kegiatan CSR donor darah, dan berpartisipasi pada kegiatan CSR 

donor darah. 

 Selain melakukan aktivitas PR offline,  penulis juga melakukan kegiatan 

Public Relations secara online. Penulis bertugas untuk mengelola akun social 

media twitter android nation. Aktivitas media relation dan corporate social 

responsibility merupakan pekerjaan dominan yang dilakukan penulis selama 

periode akhir bulan Juli hingga awal September. Menjelang satu bulan 

berakhirnya praktik kerja magang, Penulis kebanyakan melakukan aktivitas online 
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public relations. Aktivitas PR Offline seperti media relation dan CSR yang 

dilakukan penulis bersifat tidak rutin, sedangkan aktivitas online PRnya bersifat 

rutin. 

 Selama menjalani praktik kerja penulis mendapatkan pengarahan dari 

pembimbing lapangan yakni Oemar Saputra selaku CSR Supervisor. Dalam 

penyelesaian tugas terkait media relations dan CSR penulis berkoordinasi dengan 

CSR Supervisor. Sedangkan dalam pelaksanaan aktivitas humas secara online 

penulis berkoordinasi dengan Customer Care Supervisor. 

3.2. Tugas Yang Dilakukan 

 Selama menjalani praktik kerja magang tugas dalam kurun waktu 3 bulan 

penulis banyak terlibat dalam aktivitas public relations baik secara online maupun 

offline. Aktivitas public relations yang dilakukan penulis antara lain: media 

relations, corporate social responsibility, dan online public relations. Berikut 

penulis lampirkan laporan realisasi kerja magang; 
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Tabel 3.1 Tabel Laporan Realisasi Kerja Magang 

Minggu Jenis Pekerjaan Yang Dilakukan Mahasiswa 

I - Observasi Tempat Kerja 

- Pekerjaan Administratif 

II - Pekerjaan Administratif 

III - Pekerjaan Administratif 

IV - Pekerjaan Administratif 

V - Berpartisipasi pada kegiatan press conference 

- Membuat corporate news atas kegiatan press 

conference 

- Melakukan media monitoring 

VI - Libur Lebaran 

VII - Melakukan Benchmarking Research 

- Membuat perencanaan CSR 

VIII - Melakukan Research data hutan mangrove di kawasan 

Jakarta Utara 

- Membuat surat penjadwalan donor darah 

- Menjadwalkan donor darah 

IX - Social Media Update 

- Social Media Monitoring 

- Menghadiri dan berpartisipasi pada kegiatan CSR 

Lentera Cerdas 

X - Membuat Corporate News atas kegiatan CSR Lentera 

Cerdas 

- Social Media Update 

- Social Media Monitoring 

XI - Social Media Update 

- Social Media Monitoring 

XII - Social Media Update 

- Social Media Monitoring 
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- Menghadiri dan berpartisipasi pada kegiatan CSR 

Donor Darah 

XIII - Social Media Update 

- Social Media Monitoring 

- Membuat Corporate News atas kegiatan CSR Donor 

Darah 
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Lebih lanjut, penulis mengkategorikan tugas yang penulis lakukan serta 

menjabarkan periodenya dalam tabel aktivitas yang dilakukan berikut ini: 

Tabel 3.2. Tabel Aktivitas Yang Dilakukan 

Tugas Yang Dilakukan Minggu 

I II III IV V VI VII VIII I

X 

a. Media Relations  

- Berpartisipasi pada 

kegiatan konferensi 

pers 

         

- Media monitoring          

- Menulis corporate 

news 

         

b. Corporate Social 

Responsibility 

 

- Membuat perencanaan 

CSR 

         

- Research          

- Berpartisipasi pada 

kegiatan CSR Donor 

Darah 

 

 Persiapan          

 Implementasi          

- Berpartisipasi pada 

kegiatan CSR Lentera 

Cerdas. 

         

c. Online Public 

Relations 

 

- Social Media Update          

- Social Media 

Monitoring 
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1. Proses Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1.1. Media Relations 

3.3.1.1.1 Melakukan Media Monitoring. 

 Aktivitas media monitoring sangat identik dengan aktivitas dokumentasi 

dan kliping. Ruslan (2012:227) mengatakan bahwa dokumentasi dan kliping 

merupakan salah satu aktivitas public relations yang berkaitan dengan menelaah, 

menganalisis dan kemudian mengevaluasi perkembangan dari kemajuan  bisnis 

perusahaan atau lembaga, aktivitas-aktivitas dan program acara tertentu baik 

bersifat komersial maupun non komersial yang telah dimuat atau dipublikasikan 

di berbagai media massa dan non massa. Pengamatan, analisis, dan evaluasi 

tersebut kemudian disimpan sekaligus dijadikan rujukan penting atau informasi 

yang diperlukan untuk membuat rencana program kerja humas berikutnya. 

 Lebih lanjut lagi dijabarkan bahwa dokumentasi  adalah kegiatan yang 

berkaitan dengan kegiatan menghimpun, mengolah, menyeleksi, dan menganalisis 

kemudian mengevaluasi seluruh data, informasi dan dokumen tentang suatu 

kegiatan, peristiwa, atau pekerjaan tertentu yang dipublikasikan baik melalui 

media elektronik maupun cetak dan kemudian disimpan secara teratur dan 

sitematis. 

Sedangkan kliping berita merupakan suatu kegiatan memilih, 

menggunting, menyimpan, dan kemudian memperbanyak mengenai suatu berita 

atau karangan serta foto pada peristiwa tertentu yang telah terjadi dan dimuat di 

berbagai media cetak seperti surat kabar, majalah berita, tabloid, dan lain 

sebagainya yang kemudian dikliping (Ruslan, 2012: 228). 

Terkait dengan aktivitas media monitoring, Penulis bertugas untuk 

memonitor pemberitaan yang muncul di media cetak khususnya majalah. Adapun 

yang dilakukan penulis adalah mengumpulkan majalah investor atau financial 
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yang biasanya memuat pemberitaan tentang PT Erajaya Swasembada, Tbk. 

Selanjutnya penulis menandai pemberitaan terkait PT Erajaya Swasembada, Tbk. 

dengan label. Biasanya hasil berita yang sudah dikumpulkan digunting dan 

dijadikan kliping. Namun pada PT Erajaya Swasembada, Tbk. hasil pemberitaan 

yang telah dikumpulkan akan dipindai dengan mesin scanner, sehingga hasil dari 

monitoring tidak berbentuk kliping seperti pada umumnya melainkan softcopy 

berformat PDF. Hasil dari scanning tersebut penulis serahkan langsung kepada 

kepala divisi komunikasi pemasaran via surat elektronik. 

Selain melakukan monitoring untuk media cetak, penulis juga melakukan 

monitoring untuk media online. Aktivitas media monitoring secara online yang 

dilakukan penulis merupakan evaluasi atas kegiatan konferensi pers yang 

diadakan oleh PT Erajaya Swasembada, Tbk. Aktivitas Monitoring ini dilakukan 

dengan cara mengetikkan keyword ”Erajaya” pada search Engine. Dengan 

menggunakan kata kunci tersebut semua pemberitaan online terkait PT Erajaya 

Swasembada, Tbk akan ditampilkan. Berikutnya hal yang harus dilakukan penulis 

adalah membaca dan menganalisa isi setiap pemberitaan online tersebut. Hasilnya 

akan disajikan dalam bentuk tabel media monitoring report yang berisikan nama 

media, link, dan tone pemberitaan (positif, negatif, atau netral).  

Tone pemberitaan dikatakan positif apabila pemberitaan tentang 

perusahaan bersifat mendukung reputasi perusahaan. Tone pemberitaan bersifat 

negatif apabila pemberitaan bersifat menjatuhkan dan membahayakan reputasi 

perusahaan. Apabila pemberitaan tentang perusahaan bersifat positif namun 

menyebutkan competitor didalam pemberitaan tersebut maka pemberitaan itu 

dikatakan netral. Total artikel yang tampil  kurang lebih tiga puluh artikel dari dua 

puluh media online. 

3.3.1.1.2 Berpartisipasi Dalam Kegiatan press conference 

Menurut Ruslan (2012:187) Konferensi Pers adalah suatu pertemuan 

(kontak) khusus dengan pihak pers yang bersifat resmi atau sengaja resmi atau 

sengaja diselengarakan oleh pejabat humas, yang bertindak sebagai narasumber 

dalam upaya menjelaskan suatu rencana atau permasalahan tertentu yang tengah 
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dihadapinya. Semua itu diselenggarakan dalam bentuk acara jumpa pers yang 

telah detetapkan waktu, tempat, dan temanya dengan sekelompok wartawan yang 

masing-masing mewakili berbagai media massa yang didaftar sebagai peserta dan 

diundang secara resmi.  

Maksud diadakannya konferensi pers adalah sebagai berikut: 

 Untuk memberikan suatu informasi, berita, publikasi dan promosi, dan 

aktivitas humas yang dianggap penting untuk diketahui secara luas oleh 

publik sasarannya, yaitu yang menonjolkan segi pengenalan. 

 Menjelaskan suatu peristiwa yang mungkin atau telah terjadi. Dan salah 

satu cara humas menjelaskannya kepada masyarakat dengan bekerjasama 

dengan pihak pers atau wartawan. Diharapkan penjelasan melalui media 

massa tersebut akan muncul saling pengertian dan saling menghargai di 

masyarakat terhadap peristiwa tersebut. 

 Dapat juga untuk meluruskan atau sekaligus untuk membantah tentang 

suatu berita negatif yang telah tersiar di media massa  

(Ruslan,2012:187-188). 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menyiapkan 

konferensi pers; 

a. Topik atau tema yang akan disampaikan pada media massa. Misalnya bila 

konferensi pers itu diselenggarakan menjelang RUPS perusahaan yang go 

publik disampaikan kinerja keuangan dan organisasi perusahaan sehingga 

disampaikan pendapatan, pertumbuhan keuntungan atau perluasan pasar 

yang dilakukan. 

b. Menetapkan orang yang akan menjadi juru bicara. Biasanya, untuk 

konferensi pers yang berbicara adalah pemimpin tertinggi atau unsur 

pimpinan organisasi seperti presiden direktur atau direktur keuangan. Ia 

adalah juru bicaranya. Namun ia harus didampingi oleh unsur pimpinan 

lain misalnya dari tingkat manager. Adanya pendamping itu diperlukan 

untuk berjaga-jaga bila ada pertanyaan yang sifatnya teknis yang 
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penjelasan lebih baiknya hanya dapat disampaikan oleh mereka yang 

menangani bidang teknis itu. 

c. Menyusun tim dengan pembagian tugas yang jelas. Ada anggota tim yang 

menulis materi presentasi, menyiapkan media kit, menyusun daftar 

undangan, mempersiapkan konsumsi dan seterusnya. Pada dasarnya ada 

semacam panitia yang menjadi penyelenggara konferensi pers ini. 

d. Menyusun media kit. Artinya, kita juga menyediakan data tertulis yang 

hendak disampaikan kepada wartawan. Data tertulis tersebut bisa menjadi 

latar  dari penjelasan yang disampaikan secara lisan oleh juru bicara 

organisasi. Selain itu, data tertulis tersebut bisa dipelajari dulu oleh 

wartawan sehingga mereka bisa mengajukan pertanyaan yang sesuai 

dengan maksud penyelenggaraan konferensi pers 

e. Mempersiapkan materi presentasi dan sarana presentasi. Dalam konferensi 

pers yang mengundang banyak wartawan tentu diperlukan juga sarana 

presentasi, misalnya LCD Projector, sehingga sebagian presentasi yang 

disampaikan juru bicara organisasi disampaikan secara visual atau 

audiovisual. Misalnya dengan memutar dokumentasi kegiatan perusahaan 

atau menunjukkan data-data pokok yang penting yang sesungguhnya 

sudah dimasukkan ke dalam media kit yang dibagikan kepada wartawan. 

f. Menyusun daftar undangan. Berdasarkan daftar media yang sudah kita 

susun, memilih media yang akan diundang untuk mengikuti press 

conference. Memang dalam praktiknya, bisa saja ada wartawan yang tidak 

termasuk dalam daftar undangan. Mereka tidak perlu ditolak. 

perlakukanlah sama dengan wartawan yang diundang, sejauh wartawan 

tersebut jelas media tempatnya bekerja. Undangan yang dikirimkan kepada 

media massa, ada baiknya di cek kembali dengan cara menelepon kantor 

media tersebut satu atau dua hari sebelum penyelenggaraan konferensi 

pers untuk memastikan undangan yang dikirimkan sudah diterima dengan 

baik. 

g. Menentukan waktu dan tempat penyelenggaraan konferensi pers. Waktu 

dan tempat harus dipertimbangkan dengan cermat dengan 

memperhitungkan berbagai hal. Mungkin konferensi pers akan 
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diselenggarakan di hotel dan dilanjutkan dengan acara makan siang yang 

memungkinkan wartawan menggali informasi lebih mendalam dengan 

suasana yang lebih santai dan tak resmi. Mungkin juga press 

conferencenya diselenggarakan di kantor pusat organisasi dan tidak ada 

acara makan siang melainkan hanya disediakan makanan ringan sesuai 

dengan waktunya. Memang tidak ada rumus pasti jam berapa sebaiknya 

konferensi pers harus diselenggarakan. Namun dengan memperhitungkan 

tenggat waktu maka sebaiknya konferensi pers diselenggarakan sebelum 

pukul 12.00 siang. Sebaiknya tidak diselenggarakan sehari sebelum libur. 

h. Membuat daftar cek untuk kegiatan-kegiatan yang mesti dilakukan selama 

persiapan dan penyelenggaraan konferensi pers. Daftar cek ini kita 

perlukan untuk mengontrol tindakan-tindakan dan sarana yang diperlukan 

dalam penyelenggaraan kegiatan. Dengan demikian kita bisa mengetahui 

hal- hal apa yang sudah, belum, dan perlu dilakukan untuk menunjang 

keberhasilan penyelenggaraan (Iriantara, 2011:213-216) 

Selama menjalani praktik kerja magang penulis berkesempatan untuk 

berpartisipasi pada kegiatan konferensi pers yang diadakan oleh PT Erajaya 

Swasembada, Tbk. Konferensi pers tersebut diadakan pada tanggal 31 Juli 2013 di 

executive office erajaya. Kegiatan konferensi pers berlangsung dari pukul 14.00 

WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB dan dihadiri oleh kurang lebih dua puluh 

wartawan. Konferensi pers ini bertujuan untuk memberikan informasi terkait 

kinerja keuangan PT Erajaya Swasembada, Tbk. selama semester pertama di 

tahun 2013, sebagai  bentuk transparansi perusahaan kepada publik. Direktur 

Komunikasi Pemasaran PT Erajaya Swasembada, Tbk yang menjadi 

spokepersons didampingi oleh kepala komunikasi pemasaran, sedangkan laporan 

keuangan disampaikan secara khusus oleh Investor Relations Officer (IRO). Ada 

tiga hal yang dipaparkan dalam konferensi pers PT Erajaya Swasembada, Tbk, 

yang pertama keadaan yang dihadapi perusahaan selama satu semester, laporan 

keuangan, dan strategi yang akan diterapkan oleh PT Erajaya Swasembada, Tbk. 

Dalam kegiatan konferensi pers ini penulis ditugaskan untuk menyambut para 

wartawan yang hadir dan membagikan press release, menyiapkan goodie bag 
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yang akan diberikan kepada para wartawan, dan mereview materi yang 

disampaikan selama presentasi untuk dijadikan bahan dalam menulis corporate 

news. 

3.3.1.1.3. Membuat Corporate News 

Corporate News merupakan berita terkait aktivitas yang telah dilakukan 

oleh perusahaan. Penulisan Corporate News menggunakan metode 5W+ 1H. 

Corporate news akan dikirimkan ke media massa untuk dimuat. Isi dari corporate 

news tidak lebih dari seperempat halaman folio dan disertai foto hasil 

dokumentasi aktivitas perusahaan tersebut. Corporate news ditulis dalam bahasa 

jurnalistik. Menurut Iriantara (2011:200) karakteristik dari bahasa jurnalistik 

adalah: 

a. Singkat, artinya disampaikan dalam kalimat yang pendek. Umumnya satu 

kalimat tidak lebih dari enam belas kata, dan satu paragraph tidak lebih 

dari tiga kalimat. Dengan demikian, isi tulisan bisa dengan mudah 

dipahami oleh khalayaknya. 

b. Padat, artinya tidak bertele- tele, hanya pokok- pokok hal saja yang 

disampaikan dan penyampaiannya langsung pada pokok masalah. Dengan 

demikian, khalayak bisa langsung dapat menangkap pokok masalah yang 

disampaikan. 

c. Sederhana, artinya kata yang digunakan adalah kata yang sedapat mungkin 

dipahami banyak orang. Ada kalanya memang tidak bisa menghindarkan 

pemakaian istilah teknis atau jargon, namun sedapat-dapatnya diberi 

penjelasan ringkas. Tapi secara keseluruhan dibuat dengan bahasa yang 

biasa dipakai kebanyakan orang. Dengan demikian, khalayak bisa dengan 

mudah memahami maksud dan isinya. 

d. Jelas, artinya rangkaian kalimatnya disusun dengan mudah, agar bisa 

ditangkap maknanya oleh khalayak. Tidak perlu mengernyitkan dahi untuk 

memahami maksud kalimat yang disampaikan. 

Sebagai marketing communication intern penulis juga bertugas 

untuk menulis corporate news untuk setiap kegiatan yang diselenggarakan 
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oleh PT Erajaya Swasembada, Tbk baik kegiatan yang berskala kecil 

maupun besar. Namun apabila sebuah corporate news seharusnya 

dikirimkan ke media massa untuk dimuat dalam surat kabar, Corporate 

news PT Erajaya Swasembada, Tbk. hanya diperuntukkan untuk dimuat 

pada website resmi perusahaan. Selama menjalani praktik kerja magang 

corporate news yang pernah ditulis oleh penulis adalah corporate news 

atas kegiatan konferensi pers, kegiatan CSR PT Erajaya Swasembada, 

Tbk. ”Lentera Cerdas”, dan corporate news atas kegiatan CSR donor 

darah. Corporate news tersebut ditulis dalam dua bahasa yakni Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris. Setelah selesai menulis corporate news 

yang harus dilakukan oleh penulis adalah menyerahkannya kepada 

pembimbing lapangan untuk dikoreksi, dilengkapi dengan foto dan 

kemudian di post pada website resmi perusahaan. 
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Gambar 3.1. Website Resmi PT Erajaya Swasembada, Tbk 

 

3.3.1.2. Corporate Social Responsibility 

3.3.1.2.1 Melakukan Research 

Research merupakan salah satu tahap dalam proses kerja seorang public 

relations. Research dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisa 

situasi sehingga sebuah perencanaan public relations bisa lebih efektif.  

Menurut Sevilla, research merupakan pencarian teori, pengujian teori atau 

pemecahan masalah. Ini berarti bahwa masalah itu telah ada dan telah diketahui 

bahwa pemecahan masalah tersebut sangat diperlukan. Masalah itu bukanlah 

suatu hal yang biasa dalam arti bahwa pemecahannya bisa didapatkan langsung 

(Soemirat dan Ardianto,2010:139). 

Pada PT Erajaya Swasembada, Tbk research digunakan untuk mendukung 

perencanaan program CSR.  

Penulis dilibatkan dalam pelaksanaan desk research. Desk research adalah 

penelitian yang dilangsungkan di perpustakaan, pusat- pusat penyimpanan data. 

Pelaku research jenis ini duduk untuk mempelajari dan menyimak berbagai 
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macam data- data statistic dan laporan- laporan atau hasil- hasil dan berbagai 

survey yang telah dilakukan sebelumnya (Jefkins, 1992:225).  

Research yang dilakukan penulis terkait dengan tugas penulis untuk 

membuat satu rekomendasi program CSR PT Erajaya Swasembada, Tbk. Guna 

merencanakan suatu program yang efektif penulis ditugaskan untuk melakukan 

benchmarking research. Benchmarking research merupakan suatu kegiatan 

meneliti, mencari tahu dan menganalisa apa yang dilakukan oleh pesaing sehingga 

bisa memacu pembuatan perencanaan yang lebih inovatif, serta memberikan 

bahan pembelajaran atasi kesalahan ataupun kegagalan yang dialami oleh pesaing. 

Benchmarking research bisa memberikan gambaran untuk menganalisa dimana 

posisi dan kondisi apa yang sedang dihadapi oleh pesaing. 

Adapun yang dilakukan penulis untuk melaksanakan Benchmarking 

research adalah mendata perusahaan dengan bidang usaha sejenis (perusahaan 

yang juga bergerak dalam industri telekomunikasi) baik dalam maupun luar 

negeri. Selanjutnya mencari tahu kegiatan tanggung jawab sosial apa saja dan 

seperti apa yang pernah dilakukan oleh perusahaan tersebut. Penulis mencari tahu 

kegiatan CSR yang telah dilakukan oleh pesaing atau perusahaan yang bergerak 

pada industri telekomunikasi lewat pemberitaan CSR terkait perusahaan tersebut. 

Kegiatan ini penulis lakukan kurang lebih tiga hari. Hasilnya penulis 

berhasil mengumpulkan data research atas Sembilan perusahaan yang bergerak 

pada industri telekomunikasi seperti; PT Axis Indonesia, Indosat, Pasific Satelite 

Nusantara, Bakrie Telecom, Singapore Telecommunication Limited, Smartfren, 

Telkom, Telkomsel, dan XL. 

Di samping itu penulis juga melakukan research untuk mendukung 

perencanaan program CSR dalam bidang lingkungan yakni penanaman bakau 

yang akan direncanakan. Penulis ditugaskan untuk mencari data lokasi hutan 

bakau area ring I (area sekitar perusahaan) dan luas lahan pada hutan bakau 

tersebut yang masih tersedia untuk penanaman. 
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3.3.1.2.2. Membuat Perencanaan CSR 

Sebagai perusahaan terbuka PT Erajaya Swasembada, Tbk berkewajiban 

melakukan tanggung jawab sosial, sebagaimana diatur dalam undang- undang No 

40 tahun 2007. Menurut Kartini (2009:54-56)  ada delapan indikator kinerja kunci 

penerapan CSR: 

a. Kepemimpinan 

- Program CSR  dapat dikatakan berhasil jika mendapat dukungan 

dari top management perusahaan. 

- Terdapat kesadaran filatropik dari pimpinan yang menjadi dasar 

pelaksanaan program. 

 

b. Proporsi Bantuan 

- CSR dirancang bukan semata-mata pada kisaran anggaran saja,  

melainkan juga pada tingkatan serapan maksimal, artinya apabila 

areanya luas, maka anggarannya harus lebih besar. Jadi tidak dapat 

dijadikan tolak ukur, apabila anggaran besar pasti menghasilkan 

program yang bagus. 

 

c. Transparansi dan Akuntabilitas 

- Terdapat annual report  

- Mempunyai mekanisme audit sosial dan financial di mana audit 

sosial terkait dengan pengujian sejauh mana program- program 

CSR telah dapat ditujukan secara benar sesai kebutuhan 

masyarakat, perusahaan mendapatkan umpan balik dari masyarakat 

secara benar dengan melakukan interview dengan para penerima 

manfaat. 

 

d. Cakupan Wilayah 

- Terdapat identifikasi penerima manfaat secara tertib dan rasional 

berdasarkan skala prioritas yang telah ditentukan. 

Aktivitas public relations..., Catherina Lupita Sael, FIKOM UMN, 2013



 

33 
 

 

e. Perencanaan Dan Mekanisme Monitoring Dan Evaluasi 

- Dalam perencanaan perlu ada jaminan untuk melibatkan 

multistakeholder pada setiap siklus pelaksanaan proyek. 

- Terdapat kesadaran untuk memperhatikan aspek- aspek lokalitas, 

pada saat perencanaan ada kontribusi, pemahaman, dan penerimaan 

terhadap budaya- budaya local yang ada. 

- Terdapat blue- print policy yang menjadi dasar pelaksanaan 

program. 

 

f. Pelibatan Stakeholder 

- Terdapat mekanisme koordinasi regular dengan stakeholder 

utamanya masyarakat.  

- Terdapat mekanisme yang menjamin partisipasi masyarakat untuk 

dapat terlibat dalam siklus proyek. 

g. Keberlanjutan  

- Terjadi alih peran dari korporat ke masyarakat. 

- Tumbuhnya rasa memiliki program dan hasil program pada diri 

masyarakat, sehingga masyarakat dapat ikut andil dalam menjaga 

dan memelihara program dengan baik. 

- Adanya pilihan partner program yang bisa menjamin bahwa tanpa 

keikutsertaan perusahaan, program bisa tetap dijalankan sampai 

selesai dengan partner  tersebut. 

 

h. Hasil Nyata 

- Terdapat dokumentasi hasil yang menunjukkan berkurangnya 

angka kesakitan dan kematian, atau berkurangnya angka buta huruf 

dan meningkatnya kemampuan SDM atau parameter lainnya sesuai 

dengan bidang CSR yang dipilih oleh perusahaan. 

- Terjadinya perubahan pola pikir masyarakat. 

- Memberikan dampak ekonomi masyarakat yang dinamis. 

- Terjadi pemberdayaan komunitas. 
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PT Erajaya Swasembada, Tbk. dalam implementasi tanggung jawab sosial 

perusahaannya juga mengadakan indikator yang telah dijabarkan di atas, dimana 

PT Erajaya Swasembada, Tbk. melakukan perencanaan PR untuk membuat suatu 

program tanggung jawab  sosial yang bersifat sustainable. 

Jefkins mengatakan bahwa: 

PR consist of all forms of planned communication outwards and inwards 

between organization and its public for the purpose of achieving specific 

objective concerning mutual understanding. 

Perencanaan PR merupakan perencanaan yang terdiri dari semua bentuk 

kegiatan perencanaan komunikasi baik kegiatan ke dalam maupun keluar antara 

organisasi dan publiknya yang tujuannya untuk mencapai saling pengertian 

(Ruslan,2012:153.) 

Menurut Cultip Centre & Broom Perencanaan PR harus mengikuti pola 

sistematik yang berlaku untuk seluruh operasional  pelaksanaan kerja PR yaitu 

sebagai berikut: 

 Appreciation of the situation (Apresiasi terhadap situasi), kerja PR officer  

tidak dapat direncanakan tanpa pengetahuan yang mendetail mengenai 

fakta, data dan informasi 

 Definition of objectives, menentukan tujuan apa yang hendak dicapai 

 Definition of publics, menentukan publik yang akan dituju 

 Selection of media and techniques, memilih media dan teknisnya 

 Budget, rencana pengeluaran atau  pemasukan dana secara rinci termasuk 

biaya tak terduga. 

 Assessment of results, evaluasi hasil- hasil yang dicapai 

(Ruslan,2012:166-167) 

Sebagai marketing communication intern di PT Erajaya Swasembada, 

Tbk, penulis diberi kesempatan untuk memberikan satu rekomendasi program 

tanggung jawab sosial perusahaan bagi PT Erajaya Swasembada, Tbk. 
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Dalam proses pembuatan perencanaan ini penulis diberikan pengarahan 

tentang pembuatan suatu program CSR yang berkelanjutan oleh pembimbing 

lapangan. Penulis akhirnya membuat suatu program CSR dalam bidang 

lingkungan sebagai rekomendasi, menginggat sebelumnya belum ada program 

tanggung jawab sosial PT Erajaya Swasembada, Tbk. yang terfokus pada 

lingkungan. Penulis menyarankan dua program bertemakan lingkungan, yakni 

aksi pemanfaatan sampah, dan Sekolah sehat. 

Program sekolah sehat fokus pada peningkatan kualitas kebersihan dan 

melakukan edukasi tentang kebersihan pada beberapa sekolah di area sekitar 

perusahaan. Kegiatan yang akan dilakukan antara lain; pembenahan sanitasi 

berupa perbaikan toilet pada beberapa sekolah yang tidak memiliki fasilitas toilet 

sekolah yang memadai, pemberian bantuan tempat sampah fiber pada beberapa 

sekolah yang membutuhkan, dan pemberian pelatihan teknis penggolongan 

sampah pada siswa dari beberapa sekolah yang berlokasi di sekitar perusahaan. 

Sedangkan program aksi pemanfaatan sampah fokus pada tujuan untuk 

mengurangi dampak dari masalah lingkungan dengan melakukan pengolahan 

sampah menjadi barang yang lebih berguna. Adapun rincian kegiatan yang 

dilakukan dalam program ini adalah pemberian pelatihan pengolahan sampah 

menjadi produk kerajinan tangan yang bernilai jual kepada ibu-ibu rumah tangga 

di daerah sekitar perusahaan dan pembagian buku panduan teknis pengolahan 

sampah menjadi produk kerajinan, sehingga target program dapat mempraktikan 

apa yang sudah didapatkan saat pelatihan. 

Program yang dibuat penulis disajikan dalam bentuk power point 

presentation. Presentasi tersebut memuat latar belakang penulis 

merekomendasikan program tersebut, tujuan dari program yang 

direkomendasikan, penjelasan rinci mengenai konsep program yang 

direkomendasikan, analisa anggaran biaya, target yang ingin dicapai dari 

pelaksanaan program yang direkomendasikan, metode yang akan digunakan untuk 

memantau keberlanjutan dari program yang direkomendasikan, dan penjelasan 

mengenai pihak yang mungkin bisa diajak bekerjasama dalam pelaksanaan 

program. 
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3.3.1.2.3. CSR Lentera Cerdas 

Program CSR Lentera Cerdas adalah program tanggung jawab sosial dari 

PT Erajaya Swasembada, Tbk dalam bidang pendidikan. Kegiatan CSR Lentera 

cerdas fokus pada pembenahan fasilitas belajar mengajar pada sekolah yang 

membutuhkan dan pemberian pelatihan kepada pengajar PAUD. 

Dalam pelaksanaan CSR ini PT Erajaya Swasebada, Tbk bekerjasama 

dengan lembaga kemanusiaan PKPU, dimana PT Erajaya berkontribusi dalam 

perencanaan dan penyediaan anggaran, sedangkan PKPU berperan sebagai 

eksekutor kegiatan CSR tersebut. Kegiatan CSR lentera cerdas diadakan dalam 

empat sesi. Sesi pertama telah dilaksanakan pada bulan Juni. 

Penulis berkesempatan untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 

CSR lentera cerdas pada sesi kedua yang dilaksanakan pada tanggal 31Agustus 

2013. Penulis diberi tugas untuk memantau penyelenggaran CSR tersebut dan 

menjadi salah satu perwakilan dari pihak perusahaan. Kegiatan berlangsung 

selama kurang lebih 6 jam dan dibagi kedalam dua periode. 

3.3.1.2.4.CSR Donor Darah 

Dalam pelaksanaan kegiatan CSR donor darah, penulis terlibat pada tahap 

persiapan dan implementasinya. 

a. Persiapan Kegiatan CSR Donor Darah. 

Pada tahap persiapan penulis diberi tugas untuk menjadwalkan 

kegiatan CSR donor darah yang sudah menjadi agenda rutin PT Erajaya 

Swasembada, Tbk. Penulis dibekali kontak Palang Merah Indonesia 

terdekat yang harus dihubungi untuk menjadwalkan donor darah.  

Setelah melakukan penjadwalan donor darah, penulis membuat surat 

resmi penjadwalan donor darah yang harus dikirimkan kepada Palang 

Merah Indonesia lewat pos guna melengkapi prosedur administrasi 

penjadwalan. 
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b. Implementasi 

Kegiatan CSR donor darah merupakan bentuk tanggung jawab sosial 

PT Erajaya Swasembada, Tbk dalam bidang kesehatan, dilaksanakan pada 

tanggal 20 September 2013. Kegiatan ini berlangsung dari pukul 14.00 

sampai dengan pukul 17.30 WIB. Peserta kegiatan CSR donor darah PT 

Erajaya Swasembada, Tbk adalah seluruh karyawannya. Para karyawan 

yang hendak mendonorkan darah harus mendaftarkan diri terlebih dahulu 

serta melalui tes hemoglobin dan tekanan darah untuk mengetahui apakah 

mereka layak untuk mendonorkan darah. 

Dalam impelementasi kegiatan CSR donor darah penulis diberi tugas 

untuk melakukan dokumentasi, menanggani proses registrasi para peserta, 

dan mencari informasi yang dibutuhkan untuk pembuatan corporate news 

terkait kegiatan CSR donor darah. 

3.3.1.3. Online Public Relations 

3.3.1.3.1. Social Media Update  

Selain terlibat dalam aktivitas media relations dan corporate social 

responsibility, penulis juga terlibat dalam aktivitas humas secara online. Penulis 

ditugaskan untuk mengelola akun social media twitter android nation. Penulis 

mencari berita terhangat dan informasi menarik terkait android,  untuk diposting 

pada keesokan harinya.  

Dalam pelaksanaannya ini PT Erajaya Swasembada, Tbk. menggunakan 

hootsuite, sebuah aplikasi yang dapat membantu pemilik akun social media twitter 

untuk memposting pesan secara otomatis sesuai dengan waktu yang telah 

dijadwalkan.Penulis harus menemukan kurang lebih 20 berita untuk diposting per 

tiga puluh menit dari pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 20.00 WIB. 
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Gambar 3.2. Aplikasi Hootsuite 

 

 

3.3.1.3.2. Social Media Monitoring 

Selain memposting berita, penulis juga memonitor akun social media 

android nation. Hal yang dilakukan penulis adalah merekapitulasi berita yang 

sudah diposting dalam bentuk posting plan table. Posting plan table akan 

membantu penulis dalam memantau berita yang terposting dan yang tidak 

terposting. Selain itu penulis juga merespon setiap pertanyaan dan keluhan yang 

disampaikan lewat akun social media ini. 
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3.3.2. Kendala Yang Ditemukan 

 Dalam proses penyelesaian tugas yang diberikan oleh pembimbingan 

lapangan kepada penulis ada beberapa kendala yang penulis alami. Kendala 

tersebut antara lain ; 

a. Media Monitoring. 

Pada PT Erajaya Swasembada, Tbk hasil media monitoring yang 

dilakukan harus dipindai terlebih dahulu dengan scanner, sehingga hasil dari 

media monitoring berbentuk softcopy. Guna mendapatkan hasil media 

monitoring yang maksimal maka hasil scanning dibuat dalam format PDF. 

Format PDF memiliki ukuran file yang cukup besar. Dengan sistem media 

monitoring yang demikian, pelaporan hasil media monitoring mengalami 

hambatan. 

 

b. Pembuatan Perencanaan CSR 

Pembuatan perencanaan CSR tidak dilaksanakan dalam team. Hal ini 

menjadi kendala untuk mendapatkan inspirasi dalam membuat suatu program 

CSR yang kreatif. 

 

c. Corporate News 

Corporate news dibuat ketika ada kegiatan yang dilangsungkan oleh 

perusahaan. Yang menjadi kendala dalam memuat corporate news pada PT 

Erajaya Swasembada, Tbk. adalah dokumentasi event dan penulisan corporate 

news terkadang tidak dikendalikan oleh divisi yang sama, sehingga akan 

menunda dimuatnya corporate news pada website perusahaan. 

 

d. Online Public Relations 

Meskipun dalam pengelolaan social media PT Erajaya Swasembada, Tbk 

telah menggunakan sebuah aplikasi khusus, sehingga setiap berita yang akan 

diposting dapat dipastikan akan muncul sesuai waktu yang telah dijadwalkan. 

Namun system error yang menyebabkan berita yang telah dijadwalkan 

terposting menjadi tidak terposting masih mungkin terjadi. 
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3.3.3 Solusi Atas Kendala Yang Ditemukan. 

Guna mengatasi kendala- kendala yang penulis alami dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan penulis. Solusi yang dilakukan penulis adalah; 

a. Media monitoring  

Untuk mengatasi kesulitan dalam mengirimkan hasil media monitoring, 

PT Erajaya Swasembada, Tbk  menggunakan portal pengiriman file alternatif 

yang bisa mengakomodasi pengiriman file berukuran besar. Portal yang 

digunakan adalah wetransfer. Wetransfer merupakan suatu situs untuk 

pengiriman file yang memungkinkan pengiriman file yang berukuran 

maksimal 2 gigabyte. Penggunaan portal pengiriman alternatif “wetransfer” 

sangat mudah. Pengguna hanya perlu mengunjungi www.wetransfer.com, 

memasukkan akun email dan melampirkan file yang ingin dikirimkan. 

b. Perencanaan Program CSR 

Bagian CSR mengatasi kendala yang dialami dalam penyusunan program 

CSR dengan cara melakukan benchmarking research. Benchmarking research 

merupakan aktivitas menganalisa hal- hal eksternal terutama pesaing dengan 

tujuan untuk memacu inovasi maupun belajar dari keberhasilan dan kegagalan 

pesaing. Benchmarking research memungkinkan adanya  berbagai referensi 

mengenai perencanaan CSR, sehingga dapat membantu dalam merancang 

suatu perencanaan CSR yang lebih kreatif. 

c. Corporate News 

Dalam setiap event yang dilaksanakan oleh PT Erajaya Swasembada, Tbk. 

diupayakan dokumentasi dan penulisan corporate news dilakukan oleh satu 

divisi, yakni divisi CSR. Apabila kondisi tidak memungkinkan maka harus 

ada koordinasi yang baik antara divisi yang melakukan dokumentasi event, 

yakni divisi advertising dan divisi yang menangani penulisan corporate news.  
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Gambar 3.3. Website We Transfer 

 

d. Online Public Relations 

Solusi yang diterapkan untuk mengatasi kendala system error saat 

melakukan aktivitas online public relations adalah melakukan monitoring 

secara berkala. Dengan demikian system error bisa cepat diketahui dan 

diatasi dengan memberikan posting secara manual. 
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